10.

11.

12.

13.

14.

DAFTAR PUSTAKA

Supariasa. Pemantauan Status Gizi. Buku Kedokteran, Jakarta. 2002.
Bappenas.Rencana Aksi-Nasional Pangan dan Gizi 2006-2010. Jakarta. 2007.

Riskesdas. Riset Kesehatan' Dasar (Riskesdas). Jakartai Badan Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan. 2007.

Riskesdas. Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas). Jakarta: Badan Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan. 2013.

Balitbangkes. Riset Kesehatan Dasar. Jakarta: Kementerian Kesehatan RI;
2013.

Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, Direktorat Gizi Masyarakat,
Direktorat Jendral Kesehatan Masyarakat. Buku Saku Pemantauan Status
Gizi. 2017.

Tim nasional percepatan penanggulangan kemiskinan. 100 kabupaten/kota
prioritas untuk intervensi anak kerdil (stunting). Jakarta. Sekretariat Wakil
Presiden Repubulik Indonesia. 2017.

Widya Rahmawati, dkk.Gambaran Masalah Gizi pada 1000 HPK di Kota dan
Kabupaten Malang, Indonesia. Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya.
Indonesian Journal of Human Nutrition VVol.3 No.1. 2016.

WHO. WHO Child Growth Standards 5-19 Years: New York. 2007.

Bunga Ch Rosha, Kencana Sari, Indri Yunita SP, dkk. Peran Intervensi Gizi
Spesifik dan Sensitif dalam Perbaikan Masalah Gizi Balita di Kota Bogor.
Buletin Penelitian Kesehatan, Vol. 44, No. 2, Juni 2016 : 127 — 138.

Trisnawati, Yuli, dkk. Studi Deskriptif Pengetahuan Dan Sikap Ibu Hamil
Tentang Gizi 1000 Hari Pertama Kehidupan Di Puskesmas Sokaraja
Kabupaten Banyumas. Jurnal Kebidanan, Vol. VIII, No. 02. 2016.

Badan Perencanaan Pembangunan Nasional [Bappenas]. Kerangka:Kebijakan
Gerakan Sadar Gizi dalam Rangka Seribu Hari Pertama Kehidupan (1000
HPK). Jakarta (ID): Bappenas.2012.

Agus, Riyanto. Kapita SeJekta Kuesoner Pengetahuan dan Sikap Dalam
Penelitian Kesehatan . Jakarta : Salemba Medika. 2013.

Depkes RI. Pedoman Umum Pengelolaan Posyandu. Jakarta.2006.



15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

217.

28.

Kementerian Kesehatan RI. Buku Panduan Kader Posyandu. Jakarta:
Direktorat Bina Gizi; 2011.

Seksi Gizi Dinas Kesehatan. Laporan Tahunan 2016 Seksi Gizi Dinas
Kesehatan Kota Bukittinggi. 2017.

Profil Kesehatan Indonesia. Cukupan Pemberian ASI Eksklusif. Jakarta :
Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Barat, 2015.

Presiden 'Republik Indonesia. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
nomor 33 tentang Pemberian ASI Eksklusif. In: Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, editor. Jakarta: Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia,; 2012.

Fikawati S, Syafiq A, Karima K. Gizi lbu dan Bayi. Depok : Rajawali Pers;
2015.

Kemenkes RI. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 tentang
Kesehatan. In: Kementerian Kesehatan, editor. Jakarta; 2009.

Batlejeri Jomima, Meriam Napitupulu, Theresia Eugenie. Pengetahuan ibu
merupakan faktor dominan dalam pemberian ASI Eksklusif. Jurnal ilmu dan
teknologi kesehatan, Vol 2, Nomor 2, hal : 27-33. 2015.

Maria, lis. Hubungan Pemberian Asi Eksklusif Dengan Status Gizi Bayi Usia
6-12 Bulan Di Polindes Patranrejo Berbek Nganjuk. Jurnal Hospital
Majapahit. VVol. 8. No. 1. 2016.

Datesfordate. A. Halil, Rina Kundre, Julia V.Rottie. Hubungan Pemberian
Makanan Pendamping Air Susu Ibu (MP-ASI) Dengan Status Gizi Bayi Pada
Usia 6-12 Bulan Di Wilayah Kerja Puskesmas Bahu Manado.E-journal
Keperawatan (e-Kp) volume 5 nomor 2, Agustus. 2017

Martorell and Habict JP. Growth In Early Childhood In Development
Countries. In Human Growth. Edited By Falkner F And Tanner JM. Plenum
Press. New York. Second volume 3: 241-262. 1986.

Hartriyanti, Y. & Triyanti. Penilaian Status Gizi. In : Syafig, A. et all, eds.
Gizi dan Kesehatan Masyarakat. Jakarta :'Rajagrafindo Persada. 2007.

| Dewa Nyoman Supariasa BB, Ibnu Fajar. Penilaian Status-Gizi. Jakarta:
Penerbit Buku Kedokteran. 2002.

Kementrian Kesehatan RI. Keputusan Menteri Kesehatan RI nomor:
1995/MENKES/SK X11/2010 tentang Standar Antropometri Penilaian Status
Gizi Anak . Jakarta: Direktorat Jenderal Bina Gizi dan KIA. 2011.

Kementrian Kesehatan RI. Pelayanan Kesehatan Neonatal Esensial. Jakarta.
2010.



29.

30.

31.

32.

3.

34.

35.

36.

37
38.

39.

40.

41.
42.

43.

Black RE, Allen LH, Bhutta ZA, Caufiled LE, de Onis M, Ezzati M, Mathers
C, Rivera for the Maternal and Child Undernutrition Study Group. Maternal
and child undernutrition: global and regional exposures and health
consequences. The Lancet. 2008.

Achadi EL. Seribu hari yang menentukan masa depan bangsa. Orasi Guru
Besar tetap Gizi Kesehatan Masyarakat di Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Indonesia. 2013.

Badan Perencanaan Pembangunan Nasional. Pedoman Perencanaan Program
Gerakan Sadar Gizi Dalam Rangka Seribu Hari Pertama Kehidupan (1000
HPK), Badan Penelitian dan Pengembangan Nasional, Jakarta. 2012.

Agus, Riyanto. Kapita Selekta Kuesioner Pengetahuan dan Sikap Dalam
Penelitian Kesehatan . Jakarta : Salemba Medika. 2013.

Hidayat, Tjetjep Syarif dan Abas Basuni Jahari. Perilaku Pemanfaatan
Posyandu Hubungannyadengan Status Gizi Dan Morbiditas Balita. Buletin
Penelitian Kesehatan, VVolume 40, No.1. Maret, 2012.

Lestari.,P, Syansianah.,A, Mufnaety. Hubungan Tingkat Kehadiran Balita di
Posyandu dengan  Hasil Pengukuran Antropometri Balita di Posyandu
Balitaku Sayang RW.04 Kelurahan Jangli Kecamatan Tembalang Kota
Semarang. November,\VJolume 1, Nomor 1. 2012.

Hardinsyah. Strategi Fortifikasi Pangan. Makalah disampaikan pada KONAS
XIl PERSAGI, Jakarta, 8-10 Juli 2002, hal 127-137. Persagi, Jakarta. 2002.

Jalal, Fasli. Gizi dan Kualitas Hidup; Agenda Perumusan Program Gizi
Repelita VII untuk Mendukung Pengembangan Sumber Daya Manusia Yang
Berkualitas. Makalah disampaikan pada Widyakarya Nasional Pangan dan
Gizi VI Tahun 1999. LIPI, Jakarta. 1999.

Depkes RI. Apa, Mengapa Tentang Vitamin A, Jakarta. 2005.

Roesali, Utami. Inisiasi Menyusu Dini plus ASI Eksklusif. Pustaka Bunda.
Jakarta. 2008)

Proverawati, Atikah. Kapita Selekta ASI\ dan Menyusui. Yogyakarta:.Nuha
Medika. 2010

Kementrian Kesehatan RI. Strategi Peningkatan Makanan Bayi Dan Anak.
Jakarta. 2010.

Sitepoe M. ASI Ekslusif. Jakarta: PT. Indeks; 2013.
Prasetyono, D.S. ASI Eksklusif. Yogjakarta: DIVA Press. 2009.

Moehji. Pemeliharaan Gizi bayi dan Balita. Jakarta: Rineke Cipta. 1988.



44,

45.

46.

47.

48.

49.

50.

51.

52.

53}

54.

55.

Roesli, Utami. Mengenal ASI Eksklusif. Jakarta : Trubus Agriwidya,
Anggota IKAPI. 2000.

Soetjiningsih. ASI (petunjuk bagi tenaga kesehatan). Jakarta : Buku
Kedokteran EGC. 1997.

Ikatan dokter anak indonesia cabang Jakarta. Bedah ASI-Kajian dari berbagai
sudut pandang ilmiah, . Jakarta; (Balai ,Penerbit Fakultas Kedokteran
Universitas-indonesia: 2008.

Departemen Kesehatan RI. Pemberian Air Susu Ibu dan Makanan
Pendamping ASI. Jakarta. Direktorat Bina Kesehatan Masyarakat. 2009.

Mufida Lailina, Tri Dewanti W, Jaya Mahar M. Prinsip Dasar Makanan
Pendamping Air Susu lbu (MP-ASI) Untuk Bayi 6 — 24 Bulan: Kajian
Pustaka. Malang. Jurnal Pangan dan Agroindustri Vol.3 No 4 p.1646-1651,
September. 2015

Usmiati S, Risfaheri. Improvement of Dadih as an Indigenous Probiotic
Functional Food of West Sumatra. 2012.

Rahayu, E ., T .F. Djafar, D . Wibowo,and S. Sudarmadji . Lactic acid
bacteria from indeginous food and their antimicrobial activity . Journal
Indonisian Fodd and Nutrition Progress. Vol . 3. No .2: 21-27. 1996.

Sunarlim R. Potensi Lactobacillus, sp Asal Dari Dadih sebagai Starter Pada
Pembuatan Susu Fermentasi Khas Indonesia. Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Pascapanen Pertanian. 20009.

Sugitha, .M. dan Aidi, L.A. Daya cerna dadih yang dibuat dengan
penambahan starter Streptococus Lactis dalam tabung plastik . Jurnal
Peternakan dan Lingkungan Vo .4. No . 03 :60-64 .1998

Afdi, Edial. Makanan tradisional dadih dan manfaatnya. Prosiding
peternakan. 2006.

Rahayu, E ., T .F. Djafar, D . Wibowo,and S. Sudarmadji . 1996. Lactic acid
bacteria from indeginous food and their antimicrobial activity . Journal
Indonisian Fodd and. Nutrition Progress. Vol .13. No .2: 21-27.

Giri.,,-Made KW, Nunuk.,S, Pancrasia., MK. Hubungan pengetahuan dan
sikap ibu tentang pemberian asi serta pemberian ASI Eksklusif dengan status
gizi balita usia 6-24 bulan ( di Kelurahan Kampung Kajanan Kecamatan
Buleleng). Jurnal Magister Kedokteran Keluarga Vol. 1, No.1, Hal 24-37.
2013.



56.

57.

58.

».

60.

61.

62.

63.

64.

65.

66.

67.

Permadi M Rizal, dkk. Risiko inisiasi menyusu dini dan praktek ASI
eksklusif terhadap kejadian stunting pada anak 6-24 bulan. Penelitian Gizi
dan Makanan, Juni Vol. 39 (1): 9-14. Kabupaten Boyolali. 2016

Lanoh., M, Sisfiani., S, Michael., K. Hubungan Pemanfaatan Posyandu
Dengan Status Gizi Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas Ranotana Weru Kota
Manado dalam eJournal Keperawatan Vol. 3 No. 2, Mei 2015

Helmizar. The Effect of Dadih and Zinc Supplementation‘During Pregnancy
on Humoral Immune Response and Birth Weight of Infants in West Sumatera
Province. 2017.

Kelsey JL, Whittemore AS, Evans AS, Thompson WD. Methods in
Observational Epidemiology. New York: Oxford University Press; 1996.

Riyanto Agus. Penerapan Analisis Multivariat Dalam Penelitian Kesehatan.
Nuha Medika. Yogyakarta. 2012.

Palupi Fitri Hayu, Yeni Anggraini. Prevalensi Kejadian Stunting, Studi Cross
Sectional Pada Anak Usia Bawah Lima Tahun Di Posyandu Beningrejo,
Tasikmadu, Karanganyar. Maternal vol. li no. 2 oktober 2017

Trisnawati Yuli, Sugi Purwanti, Misrina Retnowati. Studi Deskriptif
Pengetahuan Dan Sikap Ibu Hamil Tentang Gizi 1000 Hari Pertama
Kehidupan Di Puskesmas Sokaraja Kabupaten Banyumas. Jurnal Kebidanan,
Vol. VIII, No. 02, Desember 2016

Nur Rochimiwati Siti, dkk. Frekuensi Penimbangan Dengan Status Gizi
Balita. Makassar. Media Gizi Pangan, Vol. XXIV, Edisi 2. 2017

Rismawati, Anita Rahmiwati, Fatmalina Febry. Korelasi Perilaku Kadarzi
Terhadap Status Gizi Balita Di Puskesmas Simpang Timbangan Indralaya
Tahun 2014. Jurnal llmu Kesehatan Masyarakat, Volume 6, Nomor 03
November 2015

Depkes RI. Panduan Manajemen suplementasi vitamin A. Jakarta : Direktorat
Bina Gizi Masyarakat Depertemen:Kesehatan, R1,2009

AlmatsierS. Prinsip Dasar Ilmu Gizi. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama;
2009.

Rarastiti Chairunisa Nur, Ahmad Syauqy. Hubungan Karakteristik Ibu,
Frekuensi Kehadiran Anak Ke Posyandu, Asupan Energi Dan Protein Dengan
Status Gizi Anak Usia 1-2 Tahun. Journal of Nutrition College, Volume 3,
Nomor 1, Halaman 98 - 105. Semarang. 2014



68.

69.

70.

71.

72.

Fitrianda Yunita, Cut Efriana. Hubungan Pengetahuan Dan Sikap Dengan
Keaktifan Ibu Balita Pada Kegiatan Posyandu Di Desa Aneuk Paya
Kecamatan Lhoknga Kabupaten Aceh Besar. Serambi Saintia, Vol. Il, No. 2,
Oktober 2014

Nadimin. Hubungan Keluarga Sadar Gizi Dengan Status Gizi Balita Di
Kabupaten Takalar Sulawesi Selatan, Media Gizi Pangan, Vol. X, Edisi 2,
Juli — Desember.2010 Makassar

Aini, N.A., Aritonang, T., Siswati,T.,2013. Inisiasi Menyusui Dini Faktor
Resiko Terjadinya Stunted Pada Anak Usia 0-24 Bulan. Jurnal Tekhnologi
kesehatan, Vol.9, No.2

Fitri Lidia. Hubungan BBLR dan ASI ekslusif dengan kejadian stunting di
puskesmas lima puluh pekanbaru. Jurnal Endurance 3 (1) Februari (131-137).
Pekanbaru. 2018

Sri Usmiati dan Risfaheri. J. Litbang Pert. Vol. 32 No. 1 Maret 2013: 20-29.
Pengembangan dadih sebagai pangan fungsional Probiotik asli sumatera
barat.



